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ABSTRAK 

 
Tanah vulkanik merupakan jenis tanah yang terbentuk melalui aktivitas vulkanik. Perilaku tanah 

vulkanik tidak mengikuti perilaku tanah-tanah sedimen pada umumnya yang dipelajari dalam ilmu 

Mekanika Tanah. Penelitian dilakukan pada tanah kohesif vulkanik dengan mencari korelasi melalui 

grafik hubungan antar parameter tanah dari jenis uji yang bervariasi. Penelitian bertujuan untuk 

memperoleh perilaku tanah vulkanik yang akan digunakan untuk kepentingan perancangan 

bangunan sipil agar desain dapat dilakukan dengan lebih optimal dan aman. Penelitian didasarkan 

pada data Uji Lapangan (CPTu dan DMT) serta Uji Laboratorium. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tanah kohesif vulkanik memiliki cohesion intercept (c’) yang lebih tinggi dibanding tanah-

tanah lainnya dan nilai sudut geser dalam efektif (ϕ’) berkisar 30˚ – 40˚. Di samping itu, tanah 

kohesif vulkanik memiliki kompresibilitas yang tinggi  

 

Kata Kunci: tanah vulkanik, sifat kemampatan tanah, kuat geser tanah, uji lapangan, uji laboratorium  
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ABSTRACT 

 

Volcanic soil is a type of soil that is formed through volcanic activity. Volcanic soil behavior does 

not follow the behavior of sedimentary soils generally studied in Soil Mechanics. The study was 

conducted on cohesive volcanic soil by looking correlations through graph of relationship between 

soil parameters from various types of tests. The research aims to obtain the behavior of volcanic soil 

that will be used for the benefit of civil building design so that design can be done more optimally 

and safely. The study was based on in situ test data (CPTu and DMT) and laboratory tests. The result 

show that cohesive volcanic soil have higher cohesion intercept (c’) compared to other soils and the 

value of effective angle of internal friction (ϕ’) ranges from 30˚ – 40˚. In addition, cohesive volcanic 

soils have high compressibility. 

 

 

Keywords: volcanic soil, soil compressive properties, soil shear strength, in situ test, laboratory test 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Dalam ilmu geoteknik, tanah merupakan hasil pelapukan batuan yang terdiri 

tiga (3) fase yang terdiri dari batu atau mineral, air, dan udara. Tanah mempunyai 

peranan penting dalam bidang Teknik Sipil antara lain sebagai material bangunan 

dan sebagai pondasi dari bangunan di atasnya. Pada mulanya, ilmu geoteknik hanya 

dilaksanakan berdasarkan pengalaman di masa lalu saja. Namun dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, desain geoteknik dilakukan 

melalui penyelidikan tanah dan penentuan parameter tanah sehingga diperoleh 

desain yang ekonomis dan memenuhi syarat keamanan. Oleh karena itu, 

pemahaman akan perilaku tanah seperti kuat geser tanah dan kemampatan tanah 

menjadi penting. 

 Menurut Suhardjo dan Soepraptohardjo (1981), klasifikasi tanah dibagi 

menjadi dua (2), yaitu tanah organik dan tanah mineral. Salah satu tanah mineral 

adalah tanah vulkanik. Dengan adanya banyak gunung aktif di Indonesia, maka 

banyak wilayah di Indonesia yang didominasi oleh tanah vulkanik. Tanah vulkanik 

mempunyai karakteristik yang berbeda dengan tanah sedimen yang dipelajari dalam 

ilmu Mekanika Tanah. Proses pembentukkan dan kandungan mineral tanah 

vulkanik menyebabkan perilaku kuat geser tanah dan kemampatan tanah vulkanik 

berbeda dari jenis-jenis tanah lainnya, sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap 

sifat kemampatan dan kuat geser tanah tersebut agar penentuan parameter tanah 

vulkanik dapat merepresentasikan kondisi lapangan. 

 Uji Lapangan (In-Situ Testing) dilakukan untuk memperoleh karakteristik 

tanah dimana properties tanah diukur langsung sesuai kondisi tegangan yang ada. 

Penyelidikan tanah dilapangan dapat berupa uji sondir (CPT), uji penetrasi standar 

(SPT), dan Uji dilatometer (DMT). Uji lapangan andal karena terdapat banyak 

korelasi empirik, namun korelasi empirik yang ada tidak berlaku untuk tanah 

vulkanik. Di samping Uji Lapangan, Uji Laboratorium juga digunakan untuk 

menyimulasikan kondisi lapangan. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

1. Penentuan parameter kuat geser tanah vulkanik dari CPTu, Uji Dilatometer, 

dan Uji Laboratorium. 

2. Penentuan parameter kemampatan tanah vulkanik dari CPTu, Uji 

Dilatometer, dan Uji Laboratorium. 

3. Penentuan korelasi antar parameter tanah dari CPTu, Uji Dilatometer, dan 

Uji Laboratorium. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan parameter dan korelasi parameter kuat geser tanah 

lempung vulknik berdasarkan Cone Penetration Test with Pore Pressure 

Measurement (CPTu), Dilatometer Test (DMT), dan Uji Laboratorium. 

2. Untuk mendapatkan parameter dan korelasi parameter kemampatan tanah 

vulkanik berdasarkan output Cone Penetration Test with Pore Pressure 

Measurement (CPTu), Dilatometer Test (DMT), dan Uji Laboratorium. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku parameter kuat geser 

& kemampatan tanah vulkanik. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup pembahasan dari penelitian ini adalah: 

1. Uji yang digunakan adalah Uji Lapangan dan Uji Laboratorium. Uji 

Lapangan yang dilakukan adalah Cone Penetration Test with Pore Pressure 

Measurement (CPTu) dan Dilatometer Test (DMT). 

2. Jenis tanah yang ditinjau adalah tanah vulkanik. 

3. Parameter tanah yang diperoleh adalah parameter kuat geser dan 

kemampatan tanah. 

4. Perbandingan korelasi parameter kuat geser tanah vulkanik terhadap 

korelasi parameter kuat geser tanah dari data terpublikasi. 

5. Perbandingan korelasi parameter kemampatan tanah vulkanik terhadap 

korelasi parameter kemampatan tanah dari data terpublikasi. 
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1.5 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Studi literatur meliputi studi mengenai konsep, hasil penelitian terpublikasi, 

serta rumus-rumus terkait yang diperoleh dari buku referensi, jurnal, serta 

karya ilmiah terpublikasi. 

2. Pengumpulan data 

Data yang digunakan adalah data hasil pengujian lapangan pada tanah 

vulkanik dengan Cone Penetration Test with Pore Pressure Measurement 

(CPTu), Dilatometer Test (DMT), dan Uji Laboratorium. 

3. Diskusi parameter  

Menentukan parameter dan korelasi antar parameter tanah vulkanik 

berdasarkan data hasil pengujian lapangan dan laboratorium. 

4. Analisis data 

Pengolahan data dilakukan dengan menganalisa korelasi dengan metode-

metode yang tersedia. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan dari hasil analisis data dan diskusi parameter. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima (5) bab, yaitu: 

1. BAB 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan 

permasalahan, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika Penulisan, 

dan diagram alir penelitian. 

2. BAB 2: Tinjauan Literatur 

Bab ini berisi teori yang berkaitan dengan topik penelitian ini, yaitu 

karakteristik dan sifat tanah vulkanik, sifat kemampatan tanah, mekanisme 

Cone Penetration Test with Pore Pressure Measurement (CPTu), 

Dilatometer Test (DMT), dan Uji Laboratorium. 

3. BAB 3: Metode Penelitian 

Bab ini berisi langkah analisis berdasarkan CPTu, Uji Dilatometer, dan Uji 

Laboratorium. 



1-4 

 

 

4. BAB 4: Analisis Data 

Bab ini berisi data hasil pengujian lapangan, korelasi antar parameter sesuai 

dengan metode penelitian yang digunakan. 

5. BAB 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapat berdasarkan hasil 

penelitian.  

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Berikut merupakan diagram alir dari penelitian ini: 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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